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Bagian 1: Ringkasan Eksekutif dan Peta Peringkat PTN

Unggulan Indonesia

Lanskap pendidikan tinggi di Indonesia terus menunjukkan dinamika yang signifikan, ditandai
oleh persaingan ketat dan upaya peningkatan kualitas berkelanjutan. Analisis peringkat
perguruan tinggi untuk periode 2025-2026, baik dari lembaga internasional maupun lembaga
nasional, memberikan gambaran komprehensif mengenai posisi dan kekuatan institusional
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia. Laporan ini menyajikan analisis mendalam terhadap
berbagai sistem pemeringkatan untuk memberikan panduan yang objektif dan multifaset bagi
para pemangku kepentingan, termasuk calon mahasiswa, akademisi, dan pengelola institusi.

Sintesis Peringkat Teratas

Evaluasidariberbagaisistem pemeringkatan global dan nasional secara konsisten menempatkan
sekelompok PTN elite di posisiteratas. Terdapatsebuah “Tier 1"yang solid, terdiridari Universitas
Indonesia (Ul), Universitas Gadjah Mada (UGM), dan Institut Teknologi Bandung (ITB).
Ketiga institusi ini secara bergantian menduduki posisi puncak dalam peringkat internasional
paling bergengsi, menandakan reputasi dan kinerja yang telah diakui secara global.

Menyusul di belakang kelompok elite ini adalah “Tier 2" yang sangat kompetitif, mencakup
institusi-institusi seperti Universitas Airlangga (Unair), IPB University, dan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS). Posisi universitas-universitas dalam kelompok ini sering kali
berfluktuasi tergantung pada metodologi dan fokus dari sistem pemeringkatan yang digunakan,
baik itu penekanan pada reputasi, kualitas riset, maupun produktivitas publikasi.®

Navigasi Sistem Peringkat

Penting untuk dipahami bahwa tidak ada satu pun peringkat yang dapat secara tunggal
mendefinisikan “universitas terbaik”. Setiap sistem pemeringkatan mengukur keunggulan
melalui lensa yang berbeda. Oleh karena itu, pemahaman terhadap metodologi masing-masing
menjadi krusial. Laporan ini akan mengurai kinerja PTN berdasarkan beberapa kerangka acuan
utama:

e Reputasi Global dan Ketenagakerjaan Lulusan: Diukur secara dominan oleh QS World
University Rankings, yang memberikan bobot signifikan pada survei reputasi akademik
dan pemberi kerja.’



e Kualitas dan Lingkungan Riset: Menjadi fokus utama Times Higher Education (THE)
World University Rankings, yang menekankan pada dampak sitasi, pendapatan riset, dan
produktivitas penelitian.’

e Visibilitas dan Dampak Digital: Dinilai oleh Webometrics Ranking of World Universities,
yang mengukur jejak digital dan keterbukaan akses pengetahuan sebuah institusi secara
daring.?

e Produktivitas Riset Nasional: Dikuantifikasi oleh Science and Technology Index (SINTA)
dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), yang
menjadi barometer utama keluaran publikasi iimiah di Indonesia.?

e Kematangan Kinerja Riset & Pengabdian: Dikategorikan melalui sistem Klasterisasi
Perguruan Tinggi oleh Kemendikbudristek, yang mengelompokkan universitas berdasarkan
kapabilitas dan otonomi pengelolaan risetnya, bukan sebagai sebuah peringkat hierarkis.’

Tabel berikut menyajikan perbandingan peringkat PTN teratas di Indonesia pada tiga sistem
peringkat global utama untuk memberikan gambaran awal yang ringkas.

Tabel 1: Peringkat PTN Teratas di Indonesia - Komparasi Lintas Sistem Peringkat Global 2025

Nama Perguruan Peringkat QS Peringkat THE .
s . . . . . Peringkat
Tinggi Negeri World University World University Webometrics 2025 4
(PTN) Rankings 2025 ' Rankings 2025 2
Universitas .
Indonesia (Ul) 189 801-1000 1 (Global: 540)
Universitas Gadjah i
Mada (UGM) 224 1201-1500 2 (Global: 700)
Institut Teknologi .
Bandung (ITB) 255 1201-1500 4 (Global: 846)
Universitas _ .
Airlangga (Unair) =287 1201-1500 3 (Global: 711)
IPB University 399 1501+ 6 (Global: 935)
Institut Teknologi
Sepuluh Nopember =479 1501+ 9 (Global: 1172)
(ITS)
Universitas
Padjadjaran =515 1501+ 14 (Global: 1603)
(Unpad)
Universitas _ .
Diponegoro (Undip) =624 1501+ (Tidak masuk 10 besar)
Universitas B .
Brawijaya (UB) =680 1501+ 5 (Global: 852)
Universitas Sebelas .
Maret (UNS) 1001-1200 1201-1500 7 (Global: 1027)

Catatan: Peringkat Webometrics menunjukkan peringkat nasional, dengan peringkat global
dalam tanda kurung.



Bagian 2: Analisis Mendalam Peringkat Universitas

Global (Edisi 2025)

Analisis terhadap tiga lembaga pemeringkatan global utama—Quacquarelli Symonds (QS), Times
Higher Education (THE), dan Webometrics—mengungkapkan berbagai dimensi keunggulan dan
tantangan yang dihadapi oleh PTN di Indonesia di panggung internasional.

Sub-bagian 2.1: Quacquarelli Symonds (QS) World University Rankings
2025

QS World University Rankings (WUR) edisi 2025, yang dirilis pada 4 Juni 2024, kembali menyoroti
kekuatan reputasi institusi-institusi terkemuka di Indonesia."” Dalam edisi ini, 26 universitas di
Indonesia berhasil masuk dalam pemeringkatan, dengan PTN mendominasi posisi puncak.

Elaborasi Kinerja PTN Teratas

Posisi teratas PTN di Indonesia menurut QS WUR 2025 diduduki oleh Universitas Indonesia
di peringkat global #189, diikuti oleh Universitas Gadjah Mada (#224), Institut Teknologi
Bandung (#255), Universitas Airlangga (#=287), dan IPB University (#399)." Kinerja solid dari
kelima universitas ini menegaskan status mereka sebagai institusi bereputasi internasional.

Kunciuntukmemahamidominasimerekaterletak pada metodologi QS. Sisteminimengalokasikan
bobotyang sangat besar, yaitu total 45%, untuk dua indikator berbasis survei: Reputasi Akademik
(30%) dan Reputasi Pemberi Kerja (15%).°> Indikator-indikator ini mengukur persepsi subjektif
dari akademisi dan perusahaan di seluruh dunia. Universitas Indonesia, misalnya, menunjukkan
skor yang sangat tinggi pada Reputasi Pemberi Kerja (89.3) dan Reputasi Akademik (69.9), yang
secara signifikan mendorong peringkatnya secara keseluruhan.! Demikian pula, UGM dan
ITB juga mencatatkan skor reputasi yang kuat, yang menjadi fondasi utama posisi mereka di
peringkat global.’

Hal ini mengindikasikan bahwa kekuatan utama PTN papan atas Indonesia di mata QS adalah
citra dan nama besar yang telah dibangun selama puluhan tahun. Institusi yang lebih tua dan
berlokasi strategis, seperti Ul di ibu kota negara dan UGM serta ITB dengan sejarah panjangnya,
secara alami memiliki keunggulan dalam membangun pengakuan merek (brand recognition)
di tingkat global. Keunggulan reputasi ini menciptakan sebuah siklus positif: reputasi yang kuat
menarik talenta terbaik (dosen dan mahasiswa), yang kemudian menghasilkan lulusan dan riset
berkualitas, yang pada gilirannya semakin memperkuat reputasi institusi. Dengan demikian,
peringkat tinggi Ul, UGM, dan ITB dalam QS WUR tidak hanya mencerminkan output mereka
saat ini, tetapi juga merupakan akumulasi dari warisan historis dan ekuitas merek yang mereka
miliki.



Tabel 2: Peringkat Lengkap Universitas di Indonesia Menurut QS World University Rankings
2025

P‘:::E:f ¢ Nama Universitas Status
189 Universitas Indonesia PTN
224 Universitas Gadjah Mada PTN
255 Institut Teknologi Bandung (ITB) PTN
=287 Universitas Airlangga PTN
399 IPB University PTN
=479 Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) PTN
=515 Universitas Padjadjaran (Unpad) PTN
=624 Universitas Diponegoro PTN
=680 Universitas Brawijaya PTN
851-900 Bina Nusantara University (BINUS) PTS
1001-1200 Telkom University PTS
1001-1200 Universitas Sebelas Maret PTN
1001-1200 Universitas Sumatera Utara PTN
1201-1400 Universitas Andalas PTN
1201-1400 Universitas Hasanuddin PTN
1201-1400 Universitas Islam Indonesia PTS
1201-1400 Universitas Muhammadiyah Surakarta PTS
1201-1400 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta PTS
1201-1400 Universitas Pendidikan Indonesia PTN
1401+ Universitas Atma Jaya Indonesia PTS
1401+ Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta PTN
1401+ Universitas Negeri Malang PTN
1401+ Universitas Negeri Semarang PTN
1401+ Universitas Negeri Yogyakarta PTN
1401+ Universitas Syiah Kuala PTN
1401+ Universitas Udayana PTN

Sumber; !



Sub-bagian 2.2: Times Higher Education (THE) World University
Rankings 2025

THE World University Rankings (WUR) menyajikan perspektif yang berbeda dengan memberikan
penekanan lebih besar pada kualitas dan lingkungan riset. Metodologinya yang lebih seimbang
memberikan bobot signifikan pada pilar-pilar seperti Pengajaran (29.5%), Lingkungan Riset (29%),
dan Kualitas Riset (30%).” Pilar Kualitas Riset, khususnya, sangat bergantung pada dampak sitasi,
yang mengukur seberapa sering karya ilmiah sebuah universitas dirujuk oleh peneliti lain secara
global.

Kinerja PTN dalam Perspektif THE

Dalam THE WUR 2025, Universitas Indonesia menjadi satu-satunya PTN yang berhasil
menembus kelompok peringkat801-1000. Institusiterkemuka lainnya seperti Institut Teknologi
Bandung, Universitas Airlangga, dan Universitas Gadjah Mada berada dalam kelompok
peringkat 1201-1500. Sejumlah PTN lain seperti IPB University, Universitas Padjadjaran, dan
Universitas Diponegoro menempati kelompok peringkat 1501+.2

Posisi PTN yang tampak lebih moderat dalam peringkat THE jika dibandingkan dengan QS
WUR dapat dijelaskan oleh perbedaan metodologi ini. Analisis skor individual Ul, misalnya,
menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara skor pilar Pengajaran (45.6)
dengan skor pilar Lingkungan Riset (23.9) dan Kualitas Riset (33.3)."® Pola serupa juga terlihat
pada PTN lain seperti Universitas Diponegoro dan Universitas Brawijaya, yang skornya pada
pilar-pilar riset cenderung lebih rendah.'

Fenomena ini menyoroti sebuah tantangan strategis bagi pendidikan tinggi di Indonesia: adanya
kesenjangan antara volume produksi riset di tingkat nasional dengan kualitas dan dampak riset
tersebut ditingkat global. Sebagaimana akan dibahas lebih lanjut pada bagian SINTA, universitas-
universitas di Indonesia sangat produktif dalam menghasilkan publikasi ilmiah. Namun, data
dari THE mengindikasikan bahwa sebagian besar dari publikasi tersebut mungkin belum
mencapai tingkat sitasi yang tinggi di jurnal-jurnal internasional bereputasi. Beberapa faktor
yang mungkin berkontribusi terhadap hal ini antara lain adalah kendala bahasa (publikasi dalam
Bahasa Inggris), fokus riset pada isu-isu yang relevan secara nasional namun kurang menarik
minat audiens global, serta jaringan kolaborasi riset internasional yang masih perlu diperkuat.
Ini menjelaskan mengapa banyak PTN unggulan nasional menempati posisi yang lebih rendah
dalam kerangka THE, yang sangat menghargai pengaruh global dari sebuah penelitian.

Tabel 3: Peringkat Lengkap Universitas di Indonesia Menurut THE World University Rankings
2025

Peringkat Global Nama Universitas Status
801-1000 University of Indonesia PTN
1201-1500 Institut Teknologi Bandung PTN
1201-1500 BINUS University PTS
1201-1500 Universitas Airlangga PTN
1201-1500 Universitas Gadjah Mada PTN




1201-1500 Universitas Muhammadiyah PTS
Surakarta
1201-1500 Universitas Sebelas Maret PTN
1501+ Diponegoro University PTN
1501+ Hasanuddin University PTN
1501+ Institut Teknologi Sepuluh PTN
Nopember
1501+ IPB University PTN
1501+ Islamic University of Indonesia PTS
1501+ Jember University PTN
1501+ State University of Malang PTN
1501+ Telkom University PTS
1501+ Universitas Ahmad Dahlan PTS
1501+ Universitas Andalas PTN
1501+ Universitas Muhammadiyah PTS
Malang
1501+ Universitas Muhammadiyah PTS
Yogyakarta
1501+ Universitas Negeri Padang PTN
1501+ Universitas Negeri Semarang PTN
1501+ Universitas Negeri Surabaya PTN
1501+ Universitas Negeri Yogyakarta PTN
1501+ Universitas Padjadjaran PTN
1501+ Universitas Pendidikan PTN
Indonesia

Sumber; 2

Sub-bagian 2.3: Webometrics Ranking of World Universities 2025

Webometrics menawarkan sudut pandang unik dengan mengukur performa universitas
berdasarkan kehadiran dan visibilitas web mereka. Peringkat ini tidak secara langsung mengukur
kualitas akademik atau riset, melainkan dampak dan jangkauan digital sebuah institusi.
Metodologinya didasarkan pada tiga indikator utama: Impact (jumlah tautan eksternal yang
merujuk ke situs web universitas), Openness (jumlah sitasi dari 310 peneliti teratas berdasarkan
profil Google Scholar), dan Excellence (jumlah artikel di antara 10% teratas yang paling banyak

dikutip di 27 bidang ilmu).*




Fokus pada Visibilitas dan Dampak Digital

Pada edisi Januari 2025, PTN kembali menunjukkan dominasinya. Universitas Indonesia
menempati peringkat pertama di Indonesia dan ke-540 di dunia. Posisi berikutnya diisi oleh
Universitas Gadjah Mada (peringkat dunia 700) dan Universitas Airlangga (peringkat dunia
711).* Peringkat ini menunjukkan bahwa PTN-PTN terkemuka tidak hanya unggul secara
akademis tetapi juga berhasil membangun kehadiran digital yang kuat.

Salah satu temuan menarik dari data Webometrics adalah bahwa keunggulan digital dapat
berfungsi sebagai proksi untuk keterbukaan institusional. Indikator /mpact atau visibilitas,
misalnya, mencerminkan seberapa sering situs web universitas dijadikan rujukan oleh pihak
lain, yang menandakan relevansi dan otoritasnya di ruang digital. Skor Impact Rank yang tinggi
dapat diartikan sebagai keberhasilan universitas dalam membuat sumber daya pengetahuan,
informasi institusional, dan hasil risetnya mudah diakses dan dirujuk oleh publik luas.

Sebagai contoh, Universitas Brawijaya memiliki Impact Rank yang sangat kuat (#441), jauh
lebih tinggi dari peringkat dunianya secara keseluruhan (#852). Demikian pula, Universitas
Padjadjaran menunjukkan Impact Rank yang baik (#647) meskipun peringkat dunianya lebih
rendah (#1603).% Hal ini menunjukkan bahwa institusi-institusi tersebut memiliki kekuatan
khusus dalam diseminasi pengetahuan dan jangkauan digital, sebuah dimensi keunggulan yang
tidak sepenuhnya ditangkap oleh sistem pemeringkatan tradisional yang berfokus pada reputasi
atau sitasi akademik semata. Keberhasilan ini mencerminkan komitmen terhadap pengetahuan
terbuka, seperti penyediaan

open courseware, repositori riset yang dapat diakses publik, dan keterlibatan aktif dengan
masyarakat secara daring.

Bagian 3: Evaluasi Kinerja Berdasarkan Standar

Nasional Kemendikbudristek

Selain peringkat global, evaluasi kinerja perguruan tinggi di Indonesia juga dilakukan melalui
sistem yang dikembangkan oleh Kemendikbudristek. Dua instrumen utama yang digunakan
adalah Science and Technology Index (SINTA) untuk mengukur produktivitas riset, dan Klasterisasi
Perguruan Tinggi untuk mengelompokkan institusi berdasarkan kematangan kinerja penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

Sub-bagian 3.1: Analisis Skor SINTA (Science and Technology Index)

SINTA adalah portal ilmiah yang dikelola oleh Kemendikbudristek untuk mengukur dan
menganalisis kinerja publikasi ilmiah dari para peneliti, institusi, dan jurnal di Indonesia.® Skor
SINTA dihitung berdasarkan formula yang memberikan bobot pada jumlah dan kualitas publikasi
yang terindeks di database bereputasi seperti Scopus dan Google Scholar, serta publikasi di
jurnal nasional yang terakreditasi SINTA (dengan tingkatan S1 hingga S6)."” Skor ini menjadi
acuan utama dalam menilai produktivitas riset sebuah institusi di tingkat nasional.



Analisis PTN dengan Skor SINTA Tertinggi

Berdasarkan data yang dihimpun per Januari 2024, peringkat teratas SINTA didominasi oleh PTN-
PTNbesar. Penilaianutamasering kalididasarkan pada“Skor SINTA3Tahun,”yang mencerminkan
produktivitas riset terkini. Dalam metrik ini, Universitas Gadjah Mada memimpin dengan skor
1.363.820, diikuti oleh Universitas Airlangga dengan skor 1.283.869. Posisi ketiga ditempati
oleh IPB University dengan skor 992.042, yang secara menarik mengungguli Universitas
Indonesia (840.910) dan Institut Teknologi Bandung (553.063).8

Pola ini menyingkapkan bagaimana komposisi disiplin ilmu di sebuah universitas dapat
memengaruhi peringkat produktivitas risetnya. Skor SINTA merupakan agregat dari seluruh
publikasi yang dihasilkan oleh sivitas akademika sebuah institusi. Bidang-bidang ilmu tertentu,
seperti kedokteran, ilmu hayati, dan pertanian, secara inheren memiliki volume publikasi dan
tingkat sitasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan banyak bidang dalam ilmu sosial atau
bahkan beberapa cabang teknik.

Oleh karena itu, universitas komprehensif dengan fakultas kedokteran dan kesehatan yang
sangat besar dan produktif, seperti UGM dan Unair, secara alami mengakumulasi skor SINTA
yang sangat tinggi. Demikian pula, IPB University, sebagai institusi yang sangat terspesialisasi dan
produktif di bidang pertanian dan biosains, mampu menempati posisi yang sangat tinggi. Hal ini
menjelaskan mengapa IPB dapat mengungguli ITB dalam metrik SINTA, meskipun ITB memiliki
reputasi global yang lebih tinggi menurut QS. Peringkat SINTA, dengan demikian, tidak hanya
mengukur produktivitas secara keseluruhan tetapi juga secara tidak langsung merefleksikan
kekuatan dan spesialisasi riset institusional.

Tabel 4: Peringkat 15 PTN Teratas Berdasarkan Skor SINTA Kemendikbudristek (Data per Januari
2024)

Peringkat Nama Universitas Skor SINTA 3 Tahun Ksel(s(;:::rl-::n
1 Universitas Gadjah Mada (UGM) 1.363.820 3.695.274
2 Universitas Airlangga (Unair) 1.283.869 2.236.546
3 Institut Pertanian Bogor (IPB) 992.042 2.516.114
4 Universitas Indonesia (Ul) 840.910 2.427.359
5 Universitas Brawijaya (UB) 625.678 1.437.251
6 Universitas Andalas (Unand) 616.825 1.243.640
7 Universitas Padjadjaran (Unpad) 518.795 1.507.105
8 Institut Teknologi Bandung (ITB) 553.063 1.924.526
9 Universitas Diponegoro (Undip) 532.106 1.607.799
10 Universitas Sebelas Maret (UNS) 503.532 1.207.150
11 Universitas Hasanuddin (Unhas) 437.947 1.132.231
12 Universitas Negeri Malang (UM) 423.009 843.542




13 Institut Teknologi Sepuluh 412.068 1.072.483
Nopember (ITS)

14 Universitas Pendidikan Indonesia 392.297 914.097
(UPI)

15 Universitas Surabaya (Ubaya)* 379.957 617.545

Catatan: Universitas Surabaya adalah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang masuk dalam daftar
15 besar.

Sumber: 8

Sub-bagian 3.2: Memahami Klasterisasi Perguruan Tinggi 2025-2026

Salah satu instrumen kebijakan penting dari Kemendikbudristek adalah Klasterisasi Perguruan
Tinggi. Penting untuk ditekankan bahwa Klasterisasi bukanlah sebuah sistem pemeringkatan
hierarkis, melainkan sebuah metode pengelompokan perguruan tinggi berdasarkan kualifikasi
kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.’

Pengelompokan Kinerja, Bukan Pemeringkatan

Tujuan utama dari Klasterisasi adalah untuk memetakan kapasitas institusional dan menjadi
dasar bagi penentuan kewenangan dalam pengelolaan dana penelitian dan pengabdian.
Sistem ini mengelompokkan perguruan tinggi ke dalam lima klaster: Mandiri, Utama, Madya,
Pratama, dan Binaan."® Pengelompokan ini didasarkan pada data kinerja yang diolah dari
SINTA, mencakup berbagai aspek seperti publikasi, kekayaan intelektual, dan proyek penelitian
serta pengabdian.’

Klasterisasi berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan tingkat kematangan ekosistem riset
di sebuah perguruan tinggi. Institusi yang masuk dalam Klaster Mandiri adalah yang dianggap
memiliki kinerja dan tata kelola riset paling matang. Sebagai pengakuan atas kapasitas mereka,
perguruan tinggi di klaster ini diberikan otonomi dan kewenangan yang lebih besar dalam
mengelola dana dan program penelitian desentralisasi.?> Dengan demikian, status “Mandiri”
dapat diinterpretasikan sebagai sebuah sertifikasi dari pemerintah yang mengakui sebuah
institusi sebagai pemimpin riset nasional yang kapabel dan mandiri.

Daftar PTN dalam Klaster Mandiri

Pengumuman Klasterisasi untuk tahun 2024 (berdasarkan data kinerja 2020-2022) dan 2025
(berdasarkan data kinerja 2021-2023) telah dirilis, menunjukkan konsistensi dalam kelompok
teratas.® Klaster Mandiri 2024 mencakup 47 perguruan tinggi, yang terdiri dari PTN-PTN unggulan
serta beberapa PTS berkinerja tinggi. Daftar PTN yang masuk dalam Klaster Mandiri antara lain
adalah:

e |nstitut Pertanian Bogor (IPB)
e Institut Teknologi Bandung (ITB)



Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
Universitas Airlangga (Unair)
Universitas Andalas (Unand)
Universitas Brawijaya (UB)

Universitas Diponegoro (Undip)
Universitas Gadjah Mada (UGM)
Universitas Hasanuddin (Unhas)
Universitas Indonesia (Ul)

Universitas Jember (Unej)

Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed)
Universitas Lambung Mangkurat
Universitas Lampung (Unila)
Universitas Negeri Gorontalo
Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
Universitas Negeri Makassar
Universitas Negeri Malang (UM)
Universitas Negeri Medan

Universitas Negeri Padang (UNP)
Universitas Negeri Semarang (Unnes)
Universitas Negeri Surabaya (Unesa)
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Universitas Padjadjaran (Unpad)
Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha)
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
Universitas Riau

Universitas Sam Ratulangi

Universitas Sebelas Maret (UNS)
Universitas Sriwijaya (Unsri)
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Universitas Sumatera Utara (USU)
Universitas Syiah Kuala

Universitas Tanjungpura

Universitas Udayana (Unud)

Sumber: 1

Keberadaan dalam Klaster Mandiri menjadiindikator penting bagi calon mahasiswa pascasarjana
dan calon mitra riset, karena menandakan bahwa institusi tersebut memiliki infrastruktur,
sumber daya manusia, dan sistem manajemen yang teruji untuk mendukung kegiatan penelitian
dan inovasi berskala besar.

Bagian 4: Sintesis dan Analisis Lintas Peringkat

Dengan membandingkan hasil dari berbagai sistem pemeringkatan, kita dapat membangun
profil kinerja yang lebih holistik dan bernuansa untuk setiap PTN. Analisis ini mengungkapkan
adanya konsistensi pada kelompok elite, sekaligus disparitas yang menarik yang menyoroti
kekuatan dan kelemahan relatif dari masing-masing institusi.



Konsistensi dan Disparitas Kinerja

Analisis lintas peringkat memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan kunci mengenaikinerja
PTN:

e Mengapa Unair menempati peringkat ke-2 di SINTA tetapi ke-4 di QS WUR?
Disparitas ini secara jelas menggambarkan perbedaan fokus metodologi. Peringkat SINTA
yang tinggi (skor 3 tahun: 1.28 juta) menunjukkan bahwa Unair adalah salah satu institusi
paling produktif di Indonesia dalam hal volume publikasi ilmiah, terutama didorong oleh
fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan yang kuat.8 Di sisi lain, QS WUR memberikan bobot
45% pada reputasi.5 Meskipun reputasi Unair terus meningkat, Ul, UGM, dan ITB memiliki
keunggulan historis yang lebih panjang dalam membangun pengakuan merek di tingkat
global, sehingga menempatkan mereka lebih tinggi dalam peringkat berbasis reputasi ini.1

e Mengapa banyak PTN berperingkat lebih rendah di THE dibandingkan sistem lain?
Seperti yang telah diidentifikasi sebelumnya, fenomena ini menyoroti kesenjangan antara
kuantitas dan kualitas riset dalam konteks global. Banyak PTN memiliki skor SINTA yang
sangat tinggi, yang mencerminkan volume produksi riset yang masif. Namun, metodologi
THE sangat menekankan pada “Kualitas Riset” (30%), yang diukur melalui dampak sitasi
global.2 Peringkat yang lebih moderat di THE menunjukkan bahwa meskipun produktif,
sebagian besar riset dari PTN di Indonesia belum mencapai tingkat pengaruh dan rujukan
yang tinggi di komunitas akademik internasional.

Identifikasi Kekuatan Institusional

Dengan mensintesis data dari semua sistem, profil kekuatan unik dari PTN-PTN teratas menjadi
lebih jelas:

e Universitas Indonesia (Ul): Pemimpin reputasi dan pengakuan internasional. Ul secara
konsisten menjadi PTN peringkat tertinggi di QS WUR dan THE, didorong oleh skor reputasi
akademik dan pemberi kerja yang luar biasa.” Kekuatannya terletak pada citra merek yang
kuat dan jaringan alumni yang luas.

e Universitas Gadjah Mada (UGM): Raksasa produktivitas riset nasional. UGM memuncaki
peringkat SINTA, menunjukkan volume output penelitian terbesar di Indonesia.t Posisi ini
diimbangi dengan reputasi global yang sangat kuat dan seimbang, menempatkannya di
urutan kedua dalam QS WUR."

e Institut Teknologi Bandung (ITB): Pusat keunggulan teknologi dan rekayasa. ITB memiliki
reputasi yang sangat kuat di bidangnya, menempatkannya di posisi tiga besar dalam QS
WUR." Posisinya dalam peringkat berdasarkan bidang ilmu, seperti Computer Science &
Information Systems, juga sangat menonjol.?*

e Universitas Airlangga (Unair): Pemimpin nasional dalam output riset dengan visibilitas
global yang meningkat pesat. Unair menempati peringkat kedua di SINTA, menandakan
ekosistem riset yang sangat produktif, khususnya di bidang kesehatan.® Peringkatnya di QS
WUR juga terus menanjak, menunjukkan pengakuan internasional yang semakin kuat."

e |IPB University: Institusi spesialis kelas dunia. Meskipun sebagai universitas khusus



pertanian, IPB mampu bersaing di papan atas, menempati peringkat ketiga di SINTA dan
kelima di QS WUR." Ini menunjukkan keunggulan riset yang mendalam dan diakui secara
internasional di bidang fokusnya.

Tabel 5: Tabel Master Perbandingan Peringkat PTN di Indonesia (2025-2026)

Tabel berikut menyajikan data komparatif dari semua sistem pemeringkatan yang dibahas untuk
memberikan pandangan 360 derajat terhadap kinerja PTN terkemuka di Indonesia.

Peringkat Peringkat
Peringkat Peringkat Webomgetrics Skor Status
Nama PTN QS WUR THE WUR 2025 SINTA Klasterisasi
2025 2025 (Nasional) (3-Tahun) 2024
2024
Universitas -
. 189 801-1000 1 4 Mandiri
Indonesia
Universitas .
Gadjah Mada 224 1201-1500 2 1 Mandiri
Institut
Teknologi 255 1201-1500 4 8 Mandiri
Bandung
Universitas =287 1201-1500 3 2 Mandiri
Airlangga
IPB University 399 1501+ 6 3 Mandiri
Institut
Teknologi .
=479 1501+ 9 13 Mandiri
Sepuluh
Nopember
Universitas =515 1501+ 14 7 Mandiri
Padjadjaran
Universitas =624 1501+ - 9 Mandiri
Diponegoro
Universitas .
. =680 1501+ 5 5 Mandiri
Brawijaya
Universitas 1001-1200 | 1201-1500 7 10 Mandiri
Sebelas Maret
Universitas 1201-1400 1501+ 8 11 Mandiri
Hasanuddin
Universitas
Pendidikan 1201-1400 1501+ 11 14 Mandiri
Indonesia




Sumber; '

Bagian 5: Implikasi dan Rekomendasi Strategis

Analisis komprehensif terhadap berbagai sistem pemeringkatan ini tidak hanya memberikan
gambaran status quo, tetapi juga menawarkan implikasi strategis bagi calon mahasiswa, orang
tua, dan para pemimpin perguruan tinggi.

Panduan untuk Calon Mahasiswa dan Pemangku Kepentingan

Memilih perguruan tinggi adalah keputusan penting yang harus didasarkan pada tujuan dan
prioritas individu. Peringkat universitas adalah alat bantu yang berharga, tetapi harus digunakan
secara bijak.

e Untuk Prioritas Reputasi Global dan Peluang Karir Internasional: Calon mahasiswa
yang menargetkan karir di perusahaan multinasional atau berencana untuk bekerja di luar
negeri sebaiknya memberikan perhatian khusus pada QS World University Rankings.
Indikator “Employer Reputation” dalam peringkat ini secara langsung mengukur persepsi
perusahaan global terhadap kualitas lulusan.' Ul, UGM, dan ITB secara konsisten unggul
dalam metrik ini.

e Untuk Minat pada Riset dan Karir Akademik: Bagi mereka yang berencana melanjutkan
studi ke jenjang S2/S3 atau bercita-cita menjadi peneliti, THE World University Rankings
dan Skor SINTA memberikan wawasan yang lebih relevan. Peringkat THE, dengan
penekanannya pada kualitas dan dampak sitasi riset, dapat mengindikasikan lingkungan
penelitian yang kuat dan berpengaruh secara global.2 Sementara itu, skor SINTA yang tinggi
menunjukkan ekosistem riset yang sangat produktif dan aktif di tingkat nasional.® Selain itu,
QS World University Rankings by Subject dapat digunakan untuk mengidentifikasi institusi
terkuat dalam bidang ilmu spesifik yang diminati.?

e Memahami Makna Klasterisasi: Penting untuk tidak salah mengartikan Klasterisasi
Kemendikbudristek sebagai peringkat #1, #2, dan seterusnya. Sebaliknya, status “Klaster
Mandiri” harus dilihat sebagai label “penjaminan mutu” dari pemerintah. Ini menandakan
bahwa sebuah perguruan tinggi telah mencapai tingkat kematangan tertinggi dalam tata
kelola riset dan pengabdian kepada masyarakat, menjadikannya pilihan yang sangat andal
untuk studi pascasarjana dan kegiatan penelitian.?

Arah Pengembangan Institusional

Bagi para pemimpin perguruan tinggi di Indonesia, data pemeringkatan ini menyoroti sebuah
jalur strategis yang kompleks untuk dapat bersaing di tingkat global. Jalan menuju peringkat
global teratas memerlukan sebuah strategi ganda yang cermat.

Di satu sisi, untuk mempertahankan relevansi dan mendapatkan dukungan di tingkat nasional,
universitas harus terus meningkatkan kuantitas riset. Metrik seperti skor SINTA secara efektif
mengukur dan memberi penghargaan pada volume output, yang sering kali menjadi dasar
alokasi dana penelitian dari pemerintah. Oleh karena itu, menjaga produktivitas riset yang tinggi
tetap menjadi prioritas.

Di sisi lain, untuk meningkatkan posisi di panggung global, terutama dalam peringkat seperti THE
dan QS, fokus harus bergeser ke arah peningkatan kualitas riset dan reputasi internasional.



Ini bukanlah tujuan yang saling bertentangan, tetapi memerlukan pendekatan yang berbeda.
Peningkatan kualitas berarti memberikan dukungan yang lebih terarah pada penelitian yang
berpotensi menghasilkan dampak sitasi tinggi, mendorong publikasi dijurnal-jurnal internasional
terkemuka, dan membangun jaringan kolaborasi riset internasional yang kuat—sebuah metrik
yang juga dinilai secara eksplisit oleh QS dan THE.

Dengan demikian, PTN di Indonesia yang bercita-cita menembus peringkat 500 besar dunia
harus mampu menyeimbangkan dua agenda ini: mempertahankan produktivitas tinggi yang
menjamin pengakuan dan pendanaan nasional, sambil secara bersamaan berinvestasi secara
strategis dalam penelitian berdampak tinggi dan keterlibatan global yang terencana untuk
membangun reputasi dan pengaruh di tingkat internasional.
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